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Irana Shalindra

Pemimpin G-7

~ Menyiapkan

~ Langkah
Darurat

ENYUSUL kejatuhan

pasar saham global

ke level terburuknya

dalam dua dekade
ini, tujuh negara dengan perekono-
mian terbesar di dunia (G-7) berik-
rar menghindarkan lembaga-lemba-
ga yang memiliki peran vital dari
ancaman kolaps. '

“Situasi saat ini membutuhkan
langkah darurat dan luar biasa,” ujar
para menteri keuangan dan guber-
nur bank sentral negara-negara G-7
dalam joint communique yang dirilis

seusai melakukan pertemuan di Wa-

Indeks bursa global e N
i Dalam pernyataan bersama terse-
yang terjun bebas but, G-7 juga mengatakan akan me-
menuju level terburuk (et pRAECRAlS LIRSS VRS Bhper-
sej ak 1987 miemaksd lukan untuk memecahkan kebekuan

pasar uang dan pasar kredit yang

negara-negara di dunia
bergegas melakukan
koordinasi sebelum
pasar kembali
beraktivitas besok.

makin memburuk. Sayangnya, per-

temuan yang dihadiri otoritas keu-
angan AS, Prancis, Jerman, Inggris,
Kanada, Italia, dan Jepang itu tak
membuahkan strategi kolektif se-
perti diinginkan pasar.

Presiden AS George Bush menga-
takan G-7 akan memperluas kerja

. sama dengan G-20 yang mencakup

China, India, dan Rusia. “Kita harus
terus berkoordinasi agar jangan
sampai langkah yang dilakukan
satu negara kontradiktif atau meru-
gikan negara lain,” katanya seusai
bertemu G-7, Lembaga Dana Mone-
ter (IMF), dan Bank Dunia, kemarin.

Pekan depan, otoritas keuangan
AS akan memfinalisasi rencana
pembelian saham di sejumlah insti-
tusi keuangan ‘Negara Paman Sam’
sebagai bagian dari program penye-
lamatan sektor finansial (bailout)
yang telah disetujui Kongres AS, se-
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Tek Rugi,
tapi Sulit Berkembang

PARA wakil rakyat di DPR RI,
tampaknya, tetap
menginginkan agar
perusahaan-perusahaan milik
negara menyetor dividen
sebesar Rp 33 triliun.
Alasannya, BUMN yang ada
saat ini mampu
memenuhinya. "Perusahaan
tak akan sampai merugi,
walau harus menyetor
dividen lebih besar dari

target tersebut,” kata 18,2 triliun. Padahal, gara-
seorang anggota dewan. gara menurunnya harga

Nah, kalau keinginan DPR minyak dunia, keuntungan
Rl itu dikabulkan, maka— BUMN ini diperkirakan tak
mau tidak mau—tahun ini akan mencapai target (Rp 34
BUMN terkaya yang bernama  trjjiun). Apalagi Pertamina
PT Pertamina tetap mesti juga harus menomboki

menyetor dividen sebesar Rp kerugian akibat penjualan
tabung elpiji yang mencapai
Rp 4 triliun.

Jadi? Betul membayar
dividen yang diminta dewan
tak akan sampai membuat
raja minyak ini merugi. Tapi,
jelas, kemampuannya untuk
melakukan ekspansi bakal
semakin lemah. O
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Premden Bush Akan

Ajak G-20

Pasar Dlduga Sudah Mencapau Kondisi Terburuk dan Segera Pulih

TAHUN 2008

WASHINGTON, SAI}.TU Presiden Amenka Serikat
George W Bush, Sabtu (11/10), berjanji merangkul
kelompok 20 negara atau G-20 untuk bersama-sama
mengatasi krisis. Upaya itu dilakukan agar dunia bersatu
meredakan kepanikan luar biasa di pasar yang membuat
upaya penyelamatan sektor keuangan masih terganggu.

Demikian dikatakan Presiden hington, Sabtu.

Bush saat bertemu dengan men- "Ini keadaan yang luar bisa dan
- teri keuangan (menkeu) G-7 (Ka- membutuhkan tindakan sera-
nada, AS, Inggris, Perancis, Jer- gam,” kata Bush.’ Ajakan Bush
man, Italia, dan Jepang) di Ge- untuk bekerja sama dengan G-20

dung Putih. Pertemuan ini dila-
kukan setelah pertemuan men-
keu G-7, Jumat di Washington.

© Setelah bertemu dengan Bush,
anggota Dana Moneter Interna-

sional (IMF) dari 189 negara juga

melakukan pertemuan tahunan
IMF dan Bank Dunia di Was-

bertujuan mencegah munculnya
kebijakan yang tak seragam yang
akan memperburuk keadaan.
G-20 antara lain mencakup
China, Rusia, Arab Saudi, Brasil,

dan India. Kekuatan G-7 tidak

(Bersambung ke hal 15 kol 1-5)
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e el bt
LGTe i VLA B presiden Amerika Serikat (AS) Geor

A

GLOBAL" = negara industri maju (G7)di Gedung Putih, Washington, kemarin.

ge W Bush memberikan pernyataan seusai menggelar pertemuan dengan menteri keuangan kelompok negara-

221
LA Sk
e

iy 5



HUBUNGAN MASYARAKAT

. DEPARTEMEN ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL
MONITOR BERITA

© BISNIS INDONESIA O SUARA KARYA
© INVESTOR DAILY O SEPUTAR INDONESIA
O KOMPAS © SUARA PEMBARUAN
O KORAN TEMPO O SINAR HARAPAN
O KORAN KONTAN O TABLOID KONTAN
O MEDIA INDONESIA - O THEJAKARTA POST
© NERACA O MAJALAH GATRA
© PIKIRAN RAKYAT © MAJALAH TEMPO
O RAKYAT MERDEKA © MAJALAH TRUST
® REPUBLIKA
KODE: O LISTRIK O MINERAL, BATU BARA 2 UMUM

0O MIGAS DAN PANAS BUMI O PANSUS ANGKET

O ENERGI ALTERNATIF 0 GEOLOGI
JAN FEB  MAR APR  MEl  JUN JuL AGST SEP OKT NOV DES
T2 3 4 5 6 7 & 9 10 11@13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31
HALAMAN : | , TAHUN 2008

23




23

A L S R
Fp—— A | S S DA TN A TN et

s S A S St f— 94,

i, e L S e g St Sy R e 4




HUBUNGAN MASYARAKAT
DEPARTEMEN ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL

MONITOR BERITA

O BISNIS INDONESIA © SUARA KARYA
O INVESTOR DAILY ® SEPUTAR INDONESIA
O KOMPAS © SUARA PEMBARUAN
0 KORAN TEMPO O SINAR HARAPAN
O KORAN KONTAN O TABLOID KONTAN
O MEDIA INDONESIA O THE JAKARTA POST
O NERACA O MAJALAH GATRA
O PIKIRAN RAKYAT O MAJALAH TEMPO
O RAKYAT MERDEKA O MAJALAH TRUST
O REPUBLIKA
KODE: O LISTRIK 0O MINERAL, BATU BARA ® UMUM

O MIGAS DAN PANAS BUMI O PANSUS ANGKET

O ENERGI ALTERNATIF 0 GEOLOGI
JAN FEB AR MEI JUN JUL AGST SEP @ NOV DES
123456789I0|l®l3 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 3l
HALAMAN : ’ TAHUN 2008

Krisis Finansial
Butuh Respons

Global

KRISIS finansial yang terjadi saat ini

-semakin serius sehingga membutuh-

kanresponsyangterkoordinasisecara
global. Dalam pertemuan yang di-
gelar di Washington, Amerika Serikat
(AS), kemarin, kelompok negara-
negara industri maju (G7) sepakat
untuk melakukan upaya-upaya lebih
serius dan terkoordinasi untuk meng-
atasi dampaklms:slneuangan.

”Kami semua mengetahui kondisi
krisis keuangan global sangat serius.
Karena itu harus ada respons yang
serius,” ujar Presiden AS George W
Bush seusai melakukan pertemuan
dengan para menteri keuangan
negara-negara anggota G7 serta pe-
mimpin Dana Moneter Internasional
(IMF) dan Bank Dunia, Sabtu (11/10)
pagi waktu setempat.

Bush menuturkan, AS memiliki
peranan khusus untuk memimpin pe-
nanganan krisis tersebut. ”Pemerin-
tah kami akan melanjutkan pena-
nganan krisis dengan menggunakan

- seluruhinstrumen,” ungkapnya.

G7jugamenyusunlangkah-langkah
yangalandilakulmnunttdcmenangam
krisis keuangan global. Mereka
berpandangan, krisis global akan
menghancurkan pasar saham dan
sistem perbankan di seluruh dunia. G7
menilaipasarsahamWallStreet,Eropa,
dan Asia mencatat penurunan besar di
tengah berkembangnya kekhawatiran
bahwa tindakan pemerintah untuk
menahan krisis telah gagal.

Langkah awal yang akan dilaku-

kan adalah memastikan institusi

keuangan mampu bertahan di tengah
gejolak yang terjadi. Upaya yang
ditempuh antara lain m tikkan
dana sebagai salah satu sumber ke-
uangan baru bagi institusi keuangan.
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sambungandarihal 1
Langkah-langkahlain ada-

lah membangun skema pena-

nganan ekonomi serta mem-

belisahamsejumlahbank dan
i i h “: ‘ p

ry Paulson mengatakan, AS
siap melakukan kebijakan-
kebijakan tersebut. *Kami
menyusun strategi untuk
menggunakan kewenangan
membeli aset keuangan. Hal
ini dilakukan dengan mem-
pertimbangkan kebutuhan
keuangan dan stabilisasi sis-
tem finansial,”ujarnya.
Memirdt Medteri &
an Prancis Christine Lagarde,
langkah selanjutnya yang ha-
rus dilakukan adalah mem-
buat kesepakatan di antara
seluruh negara dalam meng-
hadapi krisis keuangan. Ke-
kan deﬁggn kondisi ekonomi

masing-masing negara. “Kita

tidak bisa membayangkan

jika kita tidak memiliki res-

- pons untuk melakukan har-
monisasi di antara kita. Tapi

dalam hal ini harmonisasi itu

harus mempertimbangkan

kondisi setiap negara yang
berbeda,” ujarnya.
Pertemuan G7 kemarin
juga mengingatkan forum
tentang krisis keuangan ter-
buruk yang pernah terjadi

pada tahun 1930. Bush ber- -

janji tidak akan mengeluar-
kan kebijakan yang ber-
potensi memperparah krisis.
* Bush menilai, pertemuan
beberapa pemimpin negara
di Washington dilakukan
untuk mencapai satu tujuan.
”Kita telah bersama dalam
hal ini dan akan melewati hal
ini bersama,” tandasnya.
Bush berharap G7 dapat
bekerja sama dengan ko-

munitas yang lebih besar
seperti China dan India.

Bahas Krisis
Sementara itu, dari Eropa
dilaporkan, Presiden Prancis

- Nicolas Sarkozy menggelar

pertemuan dengan Kanselir
JermanAngelaMerkeluntuk
membahas upaya penangan-
ankrisisglobal. Pertemuandi
Colombey-les-Deux-Eglises,
Prancis itu dilakukan sehari
setelah pertemuan sebelum-
nya yang diikuti 15 negara di

~ ”Eropa telah dihantam
Krisis yang hanya dapat dise-
lesaikan dengan persatuan.
Prancis dan Jerman bekerja
sama dalam kepercayaan pe-
nuh dan persahabatan yang
tulus,” papar Sarkozy.
Merkel mengatakan, upa-
ya mengatasi dampak krisis
global harus dilakukan se-

24



cara terkoordinasi. Menurut-
nya, pemerintah akan meng-
atur kembali pasar sehingga
mereka dapat melindungi
kepentingan masyarakat.
Sementara itu, Inggris
akan memberikan jaminan
pinjaman antarbank dan me-
nawarkan pengambilalihan
saham di beberapa bank ter-
besarsebagaibagianprogram
nasionalisasi perbankan.
Menteri Keuangan Pran-
cis Christine Lagarde menga-
takan bank di Prancis relatif
berada dalam posisi yang

lebih baik. Dengan demikian, -

pemerintah tidak perlumeng-

ambil alih saham perbankan.

Tawarkan Pinjaman

Di bagian lain, Dana
Moneter Internasional (IMF)
telah menawarkan pinjaman
dana khusus secara cepat un-
tuk menanggulangi krisis ke-

uangan global. jumlah dana
yang akan dikucurkan belum
dipastikan, tetapi diperkira-
kanberjumlahratusanmiliar
dolar. Hal ini diungkapkan
dalam pertemuan IMF be-
berapawaktulalu.
MenurutKepalaIMF Domi-
nique Strauss-Kahn, IMF
berupaya membantu keuang-
an negara-negara yang ter-
imbas krisis keuangan. Lang-
kah itu juga ditempuh untuk
melindungi surat berharga
yang telah diterbitkan oleh se-
jumlahnegaraberkembangse-
IMF berharap kekacauar:
sistem keuangan global saat
ini dapat segera teratasi. Ber-
dasarkan catatan IMF, krisis
keuangan yang sama pernah
terjadi beberapa tahun lalu
dan membuat beberapa
negara terkena dampaknya. -
(susi/Rtr/AFP/AP)
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BUMN Siapkan

DanaR

e 1 'JAKARTA (SINDO)-

Program pembelian
kembali (buy back) saham
oleh perusahaan- :
perusahaan badan usaha
milik negara (BUMN)
tampaknya segera
terwujud.

Menurut Menteri Negara BUMN

" Sofyan Djalil, saat ini terdapat 10
BUMN yang siap mengucurkan dana
hingga Rp10 triliun untuk menjalan-
kan program buy back.

”BUMN yang memiliki likuiditas
siapmelakukan buyback.KalauBUMN
sektor perbankan sementara ini tidak
ikut (buy back) karena mereka
memerlukan lebih banyak kapital
untuk memperkuat rasio kecukupan
modal,” ujar Sofyan Djalil seusai rapat
koordinasi di Kantor Direktorat
Jenderal Pajak, Jakarta,tadimalam.

Seperti diberitakan, buy back oleh
perusahaan yang tercatat di lantai
bursa merupakan salah satu program
yang dicanangkan pemerintah untuk
membantu pemulihan pasar keuang-
an domestik.

Untuk mendorong program ini,

. pemerintah melalui Badan Pengawas
Pasar Modal-Lembaga Keuangan
(Bapepam-LK) telah merelaksasi
ketentuan-ketentuan mengenai buy

Pemerintah juga akan mengaloka-

- sikan dana sebesar Rp4 triliun yang

. selama ini dikelola Pusat Investasi
Pemerintah (PIP) untuk membeli

010 Triliun

—

kembali saham-saham BUMN di
bursa. Dana ini selain akan dipakai
oleh PIP juga dapat dipinjam BUMN
yang tidak memiliki dana untuk
membeli kembali sahamnya.

Sofyan mengungkapkan, 10
BUMN yangsiapmelakukanbuyback
adalah PTTelekomunikasiIndonesia
Tbk,PT Perusahaan Gas NegaraTbk,
PT Tambang Batubara Bukit Asam
Tbk,PT Semen Gresik Tbk,PT Aneka
TambangTbk,PT TimahTbk, PT Jasa
Marga Tbk.PT Wiiava Karva Thk.PT

Kimia Farma Tbk, serta PT Adhi
Karya Tbk.Dari 10 BUMN tersebut,
katadia, hanyaPT Semen GresikTbk

yang belum mendaftarkan rencana -

buy back ke Bapepam-LK.

Dia menambahkan, Kementerian
Negara BUMN juga telah meminta
tiga penasihat keuangan, yakni PT
Bahana Securities, PT Mandiri Seku-
ritas,dan PT DanareksaSekuritas,un-
tuk menindaklanjuti teknik pelaksa-
naan buy back. :

hercamhimso ke hal 11







" Dunia” dljmrtdkelﬁarin.
e Dia mennmrlm; pe-
~ merintah gagal mengaman-
kan perbankan, finan-
sial di AS akan mengganggu
pertumbuhan ekonomi. Dia
‘mencontohkan krisis ekono-
,;mi yang terjadi tahun 1997
lalu salah satunya disebab-
“kan ketxdakmampuan peme-
rintah dalam menjaga sektor
perbankan.

Sigit menambahkan, sek-
tor perbankan juga dituntut
meningkatkan penyaluran
kredit ke sektor riil. Hal itu
bertujuan agar sektor ter-
sebut dapat bergerak se-
hingga perekonomian tidak
terganggu. “Insentif fiskal
juga perlu diberikan kepada
para pengusaha, baik usaha
besar maupun kecll dan
menengah,” ujarnya.

Pengamat ekonomi Faisal
Basri mengatakan, pemerin-
tah harus memberikan ja-
minan agar perbankan tetap
sehat. Dengan perbankan

yang sehat, sektor riil bisa .

berjalan. ”Perbankan yang
sehat menjadi kunci utama
agar industri tetap berakti-

vitas secara normal dan bisa

melakukan ekspansi bisnis,”
ungkapnya.

agar mampu memberikan
kredit.Selainitu,pemerintah
harus memberikan skema
penjaminan yang lebih baik
kepada sektor industri. ”Ha-
rus ada skala prioritas dari

‘pemerintah dalam meng-

antisipasi dampak Kkrisis
finansial,” katanya.

Ketua Asosiasi Pengusaha
Indonesia (Apindo) Anton J
Supit mengatakan, saat ini
sektor riil kurang didukung
pemerintah. Menurut Anton,
lemahnya dukungan itu
membuat sektor riil sulit un-
tuk berkembang secara opti-
mal. ”Dampak krisis finan-
sial di AS itu bisa dikurangi
jika sektor riil diberi. du-
kungan,” tandasnya.

Anton menambahkan,
lemahnya daya saing produk
dalam negeri juga menjadi
kendala serius dalam meng-

hadapikrisisfinansial. Apala-

' berlebihan

Dia mengusulkan agar
pemerintah memberikan -
bantuan kepada bank-bank
yang kurang likuiditasnya -

- giindustri dalam negeri saat

ini harus menghadapi gen-

‘carnya produk impor. “Impor
‘barang yang masuk secara

ilegal itu mengakibatkan
industri dalam negeri tidak
mampu bersaing,” ujarnya.
Dari Padang, Sumatera
Barat, Wakil Presiden Jusuf
Kalla mengatakan, bangsa
Indonesia tidak perlu takut
- menghadapi
krisis keuangan yang terjadi
di AS lantaran dampaknya
tidak terlalu besar bagi per-
ekonomian Indonesia. ”Kri-
sistersebut dampaknya tidak
terlalu besar dan bisa kita
atasi dengan kekuatan nasio-
nal,” kata Wapres di Padang
saat membuka forum Sila-
turahmi Saudagar Minang
(SSM) 2008 kemarin.
Menurut dia, guna meng-
antisipasi krisis tersebut, In-
donesia hanya perlu meng-
optimalkan produksi nasio-
nal, baik bidang perkebunan,
tambang maupun yang lain.
”Kita berbeda, yang kita eks-
porituadalahkebutuhanyang
kemungkinan tidak akan
terpengaruh besar,” ujarnya.
Dia mengatakan, Indone-
sia masih punya kemampuan
untuk bertahan agar tidak
terimbas dampak.krms ter-
sebut. ”Ekonomi dunia boleh

~ sulit, tapi kita tidak akan

secusahxtu,"ucapnya
~ (setiawanananto/
- ekobudiono/ant)
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Kalla Pandang Enteng
Krisis Amerika

PADANG — Krisis ekonomi di seberang
Samudra Pasifik sana ternyata dipandang
sebelah mata oleh Wakil Presiden Jusuf
Kalla. la menegaskan pusaran krisis di
Amerika Serikat tak akan terlalu berpe-
ngaruh pada Indonesia. \

la juga mengatakan kejatuhan pasar
saham tidak berdampak bagi rakyat Indo-
nesia. “Kecuali, kalau yang jatuh itu Pa-
sar Tanah Abang, Pasar Senen, Pasar Ba-
ru di Makassar, atau Pasar Klewer di So-
lo,” ujarnya berseloroh di hadapan 1.200
peserta Silaturahmi Saudagar Minang
2008 kemarin. ]

Kalla mengungkapkan krisis ekonomi
2008 berbeda dengan krisis ekonomi
1998. Alasannya, krisis 10 tahun silam
adalah krisis Indonesia, sedangkan krisis
tahun ini adalah krisis Amerika Serikat.

Besarnya krisis di Amerika, kata Kal-
la, dikarenakan semua penduduknya
memiliki investasi saham. Sedangkan di
sini, dari 20 persen saham yang jebol di
Bursa Efek Indonesia, hanya satu per-
sen milik orang Indonesia. Sisanya milik
asing. e FEBRANT 3
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’

Bush Pusing, Minta Tolong Dunia Atasi Krisis AS

Presiden Amerika George W Bush memberikan keterangan pers seusai
pertemuan menteri-menteri keuangan negara-negara maju (G7) dengan
kepala lembaga keuangan internasional di Washington, kemarin. Para
menteri keuangan itu dikumpulkan untuk ikut mengatasi krisis keuangan
di Amerika yang mengakibatkan jatuhnya beberapa bursa regional.
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Bapepam Terima Pendaftaran
Perusahaan Negara

" Program pembelian
balik saham BUMN
dinilai tak efektif.

JAKARTA — Badan Pengawas Pasar
Modal dan Lembaga Keuangan
sejak kemarin hingga sore hari ini
membuka pendaftaran bagi ba-
dan usaha milik negara yang hen-
dak membeli kembali sahamnya.
Kebijakan ini digulirkan peme-
rintah untuk menopang indeks
saham di lantai bursa yang terus
ntok. Hingga kemarin sore baru
Telekomunikasi Indonesia
Tbk yang sudah melapor untuk

melakukan buy back.

Rinaldi Firmansyah, Direktur
Utama Telkom, mengatakan ra-
pat umum pemegang saham sebe-
lumnya sudah menyetujui dana
pencadangan Rp 3 triliun untuk
membeli balik saham perusaha-
an. “Dana yang sudah terserap
Rp 350-400 miliar,” ujarnya, “si-
sanya bisa digunakan untuk

program buy back sekarang; ka- .

lau kurang bisa ditambah lagi.”

Sekretaris Menteri Negara
BUMN Said Didu mengatakan 11
perusahaan pelat merah yang su-
dah menjadi perusahaan terbuka
siap melakukan pembelian balik.
“Sekarang tinggal melakukan
proses pendaftaran di Bapepam,”
ujarnya di Jakarta kemarin.

Menurut dia, pemerintah mela-
rang BUMN perbankan melaku-
kan pembelian balik. Alasannya,
selain harus mengikuti prosedur
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